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Abstrak 
Tinjauan ini meneliti peran krusial Intercultural Communicative Competence (ICC) dalam 
pendidikan Maritime English (MarE) di tengah industri maritim yang semakin terglobalisasi. 
Kemampuan komunikasi yang efektif serta pemahaman budaya menjadi aspek fundamental bagi 
keberhasilan operasional dan keselamatan di laut. Kajian ini menganalisis berbagai pendekatan dalam 
mengintegrasikan ICC ke dalam kurikulum MarE dengan mengacu pada kerangka teoretis 
seperti Tyler's Curriculum Development Theory dan Multiliteracies Framework. Selain itu, 
metodologi pedagogis seperti experiential learning, project-based learning, dan technology-enhanced 
learning dieksplorasi untuk menekankan efektivitasnya dalam meningkatkan kesadaran budaya serta 
kemampuan adaptasi di kalangan profesional maritim. Tinjauan ini juga mengidentifikasi kesenjangan 
penelitian, termasuk kurangnya fokus terhadap persepsi dosen dan mahasiswa terkait ICC serta 
eksplorasi yang masih terbatas mengenai tantangan multibahasa dalam pendidikan maritim. Untuk 
mengatasi kesenjangan ini, arah penelitian masa depan diusulkan guna meningkatkan efektivitas 
pelatihan ICC. Kajian ini memberikan wawasan yang berharga bagi pendidik maritim, pembuat 
kebijakan, serta pengembang kurikulum dalam memperkuat kompetensi antarbudaya di industri 
maritim, dengan menekankan pentingnya penyelarasan pendidikan MarE dengan kebutuhan industri 
dan standar internasional. 
Kata kunci: Intercultural Communicative Competence; Maritime English; Pendidikan Maritim; 
Pengembangan Kurikulum; Pendekatan Pedagogis. 
 
 
1. Pendahuluan 
Dalam konteks globalisasi, industri maritim semakin terhubung satu sama lain (Čulić-Viskota, 2018; 
Čulić-Viskota & Kalebota, 2013), sehingga menuntut komunikasi yang efektif antara individu dari 
berbagai latar belakang budaya dan bahasa (Noble et al., 2011; Pazaver & Kitada, 2018). Sektor ini 
mencakup berbagai profesi, termasuk pelaut, otoritas pelabuhan, pembuat kapal, dan pendidik maritim 
(Dirgeyasa, 2018), yang semuanya beroperasi dalam jaringan global dengan interaksi antarbudaya 
yang sering terjadi dan menjadi faktor penting bagi keberhasilan operasional (Aeni et al., 2017). 
Keberagaman budaya, bahasa, dan gaya komunikasi ini menciptakan peluang sekaligus tantangan, 
sehingga menuntut pengembangan Intercultural Communicative Competence (ICC) atau Kompetensi 
Komunikatif Antarbudaya (Ungureanu, 2014; Weda et al., 2021, 2022). 
ICC mengacu pada kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dan tepat dalam lintas batas 
budaya, dengan mengenali serta menghormati perbedaan guna membangun pemahaman dan kerja 
sama yang lebih baik (Byram, 1997, 2020, 2021). Pengembangan ICC menjadi aspek yang krusial 
dalam pendidikan maritim karena memberikan keterampilan bagi mahasiswa untuk menghadapi 
kompleksitas lingkungan multikultural, baik di kapal maupun dalam operasi maritim (Ragab, 2024). 
Mengingat sifat multinasional kru maritim serta cakupan global perdagangan maritim, pendidik harus 
menekankan tidak hanya pada keterampilan teknis, tetapi juga pada peningkatan kesadaran budaya 
serta komunikasi yang efektif di antara kelompok-kelompok yang beragam (Noble et al., 2011; 
Prasetyo et al., 2023). 
Permintaan terhadap profesional yang kompeten dan memiliki kesadaran budaya semakin meningkat 
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seiring dengan terus berkembangnya industri maritim. Regulasi internasional, seperti Standards of 
Training, Certification, and Watchkeeping (STCW) yang dikeluarkan oleh International Maritime 
Organization (IMO), menekankan pentingnya komunikasi yang efektif di laut (International Maritime 
Organization (IMO), 2019). Oleh karena itu, sistem pendidikan maritim di berbagai negara semakin 
banyak mengintegrasikan ICC ke dalam kurikulum mereka guna memastikan bahwa para profesional 
maritim di masa depan memiliki kesadaran budaya serta keterampilan komunikasi yang diperlukan 
untuk berhasil dalam lingkungan maritim yang semakin global (Trenkner, 2005). 
Pentingnya ICC dalam industri maritim tidak dapat diremehkan. Seiring dengan meningkatnya 
keterlibatan tim yang beragam dalam operasi maritim, komunikasi yang efektif lintas budaya menjadi 
hal yang sangat penting untuk memastikan kelancaran interaksi serta meminimalkan risiko (Ho, 2009; 
Poedjiastutie et al., 2018, 2020; Shi, 2019). Industri maritim merupakan salah satu sektor yang paling 
multinasional di dunia, dengan kru yang berasal dari berbagai negara bekerja bersama di atas kapal. 
Kesalahpahaman, baik yang bersifat linguistik maupun budaya, dapat menyebabkan ketidakefisienan 
operasional, pelanggaran keselamatan, dan dalam kasus terburuk, kecelakaan di laut (Hofstede, 2011). 
Kajian pustaka ini bertujuan untuk menganalisis berbagai pendekatan yang digunakan dalam 
pengembangan ICC dalam pendidikan maritim secara komprehensif. Fokus utama dari kajian ini 
adalah mengeksplorasi bagaimana ICC diintegrasikan ke dalam kurikulum maritim, terutama dalam 
konteks pendidikan Maritime English (MarE), serta mengevaluasi metodologi yang diterapkan untuk 
meningkatkan kompetensi budaya di kalangan mahasiswa dan profesional maritim. Selain itu, kajian 
ini menyintesis penelitian yang telah ada mengenai pentingnya ICC dalam sektor maritim, 
mengidentifikasi kerangka kerja pendidikan serta metode pengajaran utama, serta menyoroti peran 
teknologi dalam mendukung pengembangan ICC. Dengan menelaah berbagai studi dan strategi dari 
institusi maritim global, kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik terbaik, kesenjangan, serta 
peluang penelitian lebih lanjut terkait ICC dalam pendidikan maritim. 
Lebih lanjut, kajian pustaka ini berfokus pada empat bidang utama: 

1) Kerangka Teoretis – menganalisis model-model utama ICC dan relevansinya dalam pendidikan 
maritim. 

2) Pendekatan Pedagogis – mengkaji metodologi dan strategi pengajaran yang digunakan untuk 
mendorong ICC dalam kurikulum maritim, termasuk experiential learning, project-based 
learning, dan collaborative learning. 

3) Pengembangan Kurikulum – menilai bagaimana ICC diintegrasikan ke dalam kursus Maritime 
English dan English for Specific Purposes (ESP) serta keselarasan pendidikan maritim dengan 
standar keselamatan dan regulasi internasional. 

4) Tantangan dan Kesenjangan – mengidentifikasi hambatan dalam implementasi ICC secara 
efektif dalam pendidikan maritim dan menyoroti bidang-bidang yang membutuhkan penelitian 
lebih lanjut. 

Dengan menyintesis temuan dari bidang-bidang ini, kajian ini memberikan gambaran holistik 
mengenai pengembangan ICC dalam pendidikan maritim, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
peningkatan kompetensi antarbudaya dalam industri maritim. Wawasan yang dihasilkan dari kajian ini 
akan sangat bermanfaat bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan institusi pelatihan maritim yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesiapan budaya para profesional di bidang maritim. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Definisi dan Komponen Utama ICC 
Komunikasi antarbudaya, yang sering didefinisikan sebagai interaksi antara individu dari latar 
belakang budaya yang berbeda, telah ada sepanjang sejarah dan berkembang melalui perang, 
perdagangan, serta pertukaran sosial (Martin & Nakayama, 2018; Neuliep, 2018). Dalam dunia yang 
semakin global, komunikasi antarbudaya menjadi fenomena yang lazim di berbagai bidang, seperti 
pendidikan, layanan kesehatan, dan lingkungan kerja internasional, termasuk dalam industri maritim 
(Riyanto et al., 2023). Komunikasi ini mencakup dinamika kompleks yang muncul dalam interaksi 
antara individu dengan latar belakang agama, sosial, etnis, dan pendidikan yang beragam, di mana 
setiap individu membawa pengalaman serta nilai-nilai unik ke dalam interaksi tersebut (Ilie, 2019). 
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Intercultural Communicative Competence (ICC) atau Kompetensi Komunikatif Antarbudaya merujuk 
pada kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dan tepat dengan individu dari berbagai budaya, 
sering kali dalam bahasa asing (Weda et al., 2022). Byram (1997, 2020, 2021) mendefinisikan ICC 
sebagai kemampuan menghubungkan pengetahuan tentang budaya lain dengan kompetensi 
sosiolinguistik dan wacana, sehingga memungkinkan individu menggunakan bahasa secara tepat 
dengan kesadaran akan konotasi serta nilai-nilai budaya yang menyertainya. Definisi ini 
disempurnakan oleh Fantini (2000), yang menggambarkan ICC sebagai seperangkat keterampilan 
yang memungkinkan interaksi yang efektif dan sesuai dalam batasan linguistik serta budaya yang 
berbeda. 
ICC terdiri dari tiga komponen utama, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

1) Pengetahuan mencakup pemahaman tentang norma budaya, nilai-nilai, praktik, serta ekspektasi 
dalam interaksi di berbagai konteks budaya. 

2) Keterampilan melibatkan kemampuan untuk mencari, menganalisis, menafsirkan, dan 
berkomunikasi secara efektif dalam norma budaya yang berbeda. 

3) Sikap berfokus pada keterbukaan, penerimaan, serta kemampuan beradaptasi, yang berperan 
dalam menumbuhkan empati dan mengurangi kecemasan budaya (Byram, 1997, 2020, 2021; 
Deardorff, 2006; Ilie, 2019). 

Komponen-komponen ini diperkuat oleh nilai-nilai seperti kesadaran budaya kritis serta kemampuan 
untuk menafsirkan dan menghubungkan pengalaman antarbudaya (Byram et al., 2013). Para akademisi 
seperti Bereznaja-Demidenko & Štuopytė (2015) serta Ren (2023) menekankan pentingnya kepekaan 
budaya dan refleksi diri yang kritis sebagai sarana untuk menjembatani kesenjangan budaya secara 
efektif. 
2.2 Evolusi Teori ICC 
Konsep Intercultural Communicative Competence (ICC) telah berkembang selama beberapa dekade, 
didorong oleh meningkatnya kebutuhan akan komunikasi yang efektif lintas budaya dalam berbagai 
konteks profesional dan sosial. Akar konsep ini dapat ditelusuri ke bidang komunikasi antarbudaya 
yang lebih luas, yang mulai berkembang sebagai disiplin ilmu pada pertengahan abad ke-20. 
2.2.1 Dasar-Dasar Awal 
Kajian mengenai komunikasi antarbudaya bermula dari upaya memahami komunikasi lintas budaya 
pada era pasca-Perang Dunia II. Edward T. Hall, yang sering dianggap sebagai pendiri bidang ini, 
memperkenalkan konsep high-context dan low-context communication dalam karya seminalnya The 
Silent Language (1973) dan Beyond Culture (1976). Konsep ini menjadi dasar untuk memahami 
bagaimana budaya memengaruhi gaya komunikasi. Setelah itu, berbagai kerangka kerja awal 
mengenai kompetensi lintas budaya mulai dikembangkan pada tahun 1970-an dan 1980-an, dengan 
menekankan pentingnya adaptasi terhadap perbedaan budaya. Teori Dimensi Budaya yang 
dikembangkan oleh Geert Hofstede (1980) turut berkontribusi dalam memahami variabilitas budaya. 
2.2.2. Perkembangan Kompetensi Komunikatif 
Dell Hymes (1972) memperkenalkan konsep communicative competence, yang memperluas fokus 
kecakapan berbahasa dari sekadar ketepatan gramatikal ke kemampuan menggunakan bahasa secara 
tepat dalam konteks budaya. Canale dan Swain (1980) kemudian merinci komponen utama 
kompetensi komunikasi, termasuk kompetensi gramatikal, sosiolinguistik, wacana, dan strategis. 
Konsep ini menjadi landasan dalam mengintegrasikan dimensi antarbudaya ke dalam pendidikan 
bahasa. 
2.2.3 Integrasi ICC 
Pada akhir abad ke-20, aspek antarbudaya mulai diintegrasikan dalam kerangka kompetensi 
komunikatif. Model ICC yang dikembangkan oleh Byram (1997) menekankan lima elemen utama: 
sikap, pengetahuan, keterampilan menemukan dan berinteraksi, keterampilan menafsirkan dan 
menghubungkan, serta kesadaran budaya kritis. Deardorff (2006) kemudian mengembangkan model 
ini lebih lanjut dengan pendekatan berbasis proses, yang menyoroti hasil internal (misalnya, 
kemampuan beradaptasi, empati) dan hasil eksternal (misalnya, komunikasi yang efektif). 
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2.2.4 Perspektif Kontemporer 
Teori ICC terbaru mengadopsi pendekatan holistik yang mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, 
dan perilaku. Saat ini, ICC dipandang sebagai keterampilan yang dinamis dan terus berkembang, yang 
menjadi esensial dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, layanan kesehatan, dan industri 
maritim (ƒåuliƒá-Viskota, 2018; Deardorff, 2006). 
2.3 Relevansi ICC dalam English for Specific Purposes (ESP) dan Maritime English (MarE) 
English for Specific Purposes (ESP), khususnya Maritime English (MarE), merupakan domain utama 
dalam penerapan ICC (Kourieos, 2015). ESP dirancang untuk memenuhi kebutuhan linguistik spesifik 
bagi pembelajar dalam konteks profesional tertentu (Astri et al., 2022; Misnawati et al., 2024), seperti 
operasi maritim. Maritime English, sebagai sub-bidang dari ESP, memiliki peran penting dalam 
memastikan komunikasi yang efektif di antara kru multinasional, otoritas pelabuhan, serta pemangku 
kepentingan dalam industri perkapalan (Aeni et al., 2017; Dirgeyasa, 2018). 
Integrasi ICC dalam ESP dan MarE sangat penting dalam menghadapi keragaman budaya dan 
linguistik di kalangan profesional maritim. ICC membekali pembelajar dengan keterampilan untuk 
menavigasi lingkungan multikultural, sehingga meningkatkan efisiensi operasional serta keselamatan 
di laut. Para akademisi seperti Woodrow (2018) dan Franceschi (2014) menekankan bahwa program 
ESP harus mengintegrasikan elemen ICC, seperti sensitivitas budaya, strategi komunikasi adaptif, dan 
keterampilan kolaboratif, guna mempersiapkan pembelajar menghadapi tuntutan profesi yang semakin 
global. 
Selain itu, International Maritime Organization (IMO) mewajibkan kecakapan berbahasa Inggris 
sebagai bagian dari regulasi Standards of Training, Certification, and Watchkeeping (STCW) (Martes, 
2015; Trenkner, 2005). Namun, penguasaan bahasa secara linguistik saja tidaklah cukup. Integrasi 
ICC dalam MarE memastikan bahwa pembelajar tidak hanya memahami bahasa, tetapi juga mampu 
menafsirkan dan merespons nuansa budaya secara efektif. Hal ini membantu meminimalkan 
kesalahpahaman serta meningkatkan kerja sama tim dalam operasi maritim yang memiliki risiko 
tinggi. 
 
3. ICC dalam Konteks Pendidikan Maritim 
3.1 Tren Global dalam Integrasi ICC ke dalam Maritime English (MarE) 
Integrasi Intercultural Communicative Competence (ICC) ke dalam Maritime English (MarE) telah 
menjadi tren utama dalam pendidikan maritim di seluruh dunia (Lihua, 2017). Perkembangan ini 
mencerminkan meningkatnya kesadaran akan pentingnya mempersiapkan profesional maritim untuk 
menghadapi kompleksitas lingkungan kerja multikultural. Seiring dengan globalisasi industri maritim, 
sistem pendidikan dan lembaga pelatihan semakin memprioritaskan ICC sebagai komponen 
fundamental dalam kurikulum mereka (Danny et al., 2020; Sarinten et al., 2022). 
Upaya global dalam mengintegrasikan ICC ke dalam MarE umumnya berfokus pada kombinasi antara 
kecakapan linguistik dan kesadaran budaya (Bojović, 2024; Rahayu, 2023). Pendekatan ini bertujuan 
untuk memastikan bahwa pelaut dan profesional maritim tidak hanya mampu berkomunikasi secara 
efektif dalam bahasa Inggris, tetapi juga dapat menavigasi perbedaan budaya dengan kepekaan dan 
pemahaman yang lebih baik. Negara-negara seperti Tiongkok dan beberapa negara Eropa telah 
menjadi pelopor dalam pengembangan program MarE yang menekankan keterampilan komunikasi 
antarbudaya (Miller, 2012; Molt, 2006). Misalnya, universitas yang menawarkan kursus MarE telah 
mengadopsi metode experiential learning, pelatihan berbasis simulasi, serta project-based 
learning untuk mengembangkan ICC bersamaan dengan keterampilan teknis. 
Kemajuan teknologi juga memainkan peran signifikan dalam mendorong integrasi ICC (Godwin-
Jones, 2013). Simulator virtual, modul pelatihan daring, dan platform pembelajaran digital 
memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi dengan berbagai skenario budaya dalam lingkungan 
yang realistis, sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan berbagai gaya 
komunikasi dan norma budaya. Tren ini sejalan dengan perkembangan English for Specific 
Purposes (ESP) yang semakin mengakui ICC sebagai komponen penting dalam kompetensi 
profesional (Dudley-Evans & St John, 1998). 
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3.2 Peran ICC dalam Mengatasi Tantangan yang Dihadapi oleh Kru Maritim Multikultural dan 
Multibahasa 
Industri maritim merupakan salah satu sektor yang paling beragam secara budaya di dunia, dengan kru 
multinasional menjadi tulang punggung operasi maritim. Keberagaman ini menawarkan peluang unik 
untuk kolaborasi lintas budaya, tetapi juga menghadirkan tantangan signifikan, terutama dalam 
komunikasi dan kerja tim (Riyanto et al., 2023; Ungureanu, 2014). ICC memainkan peran krusial 
dalam mengatasi tantangan ini dengan mendorong pemahaman bersama dan mengurangi risiko 
kesalahpahaman dalam komunikasi. 
Kru yang berasal dari berbagai budaya dan berbicara dalam bahasa yang berbeda sering menghadapi 
kesulitan akibat perbedaan norma budaya, persepsi hierarkis, serta gaya komunikasi. Sebagai contoh, 
anggota kru dari budaya high-context cenderung mengandalkan komunikasi implisit, sedangkan 
mereka yang berasal dari budaya low-context lebih menyukai komunikasi yang langsung dan eksplisit 
(Hall, 1973). Selain itu, perbedaan sikap terhadap otoritas dan pengambilan keputusan dapat 
menyebabkan kesalahpahaman dalam situasi krusial, seperti respons terhadap keadaan darurat atau 
navigasi kapal (Hampden-Turner & Trompenaars, 1997). 
ICC membekali profesional maritim dengan keterampilan untuk menavigasi kompleksitas ini melalui 
penguatan sensitivitas budaya, kemampuan beradaptasi, dan resolusi konflik (Ragab, 2024; Rahayu, 
2023). Dengan mengembangkan ICC, anggota kru dapat mengenali serta menghormati perbedaan 
budaya, sehingga menciptakan hubungan kerja yang lebih harmonis. Kompetensi ini sangat penting 
dalam lingkungan kerja yang memiliki risiko tinggi, di mana kesalahpahaman komunikasi dapat 
berujung pada pelanggaran keselamatan atau kecelakaan laut. 
Integrasi ICC dalam MarE juga membantu mengatasi hambatan bahasa dengan memastikan bahwa 
pelaut dapat menggunakan protokol komunikasi yang terstandarisasi, seperti Standard Marine 
Communication Phrases (SMCP) yang dikembangkan oleh International Maritime 
Organization (IMO) (Harrison, 2009). Meskipun SMCP dirancang untuk memfasilitasi komunikasi 
yang jelas, efektivitasnya bergantung pada kemampuan pengguna dalam menafsirkan isyarat budaya 
dan meresponsnya dengan tepat. 
3.3 Standar dan Pedoman dari International Maritime Organization (IMO) Terkait ICC 
IMO telah menetapkan berbagai standar dan pedoman untuk memastikan efektivitas komunikasi serta 
kompetensi budaya dalam industri maritim. Menyadari peran krusial ICC dalam meningkatkan 
keselamatan dan efisiensi operasional, IMO telah mengintegrasikan kesadaran budaya ke dalam 
kerangka regulasinya. 

1) Standards of Training, Certification, and Watchkeeping (STCW). Konvensi STCW, yang 
diadopsi pada tahun 1978 dan direvisi dalam beberapa kesempatan, menjadi dasar utama bagi 
standar pelatihan dan sertifikasi di sektor maritim. Regulasi ini mewajibkan kecakapan bahasa 
Inggris sebagai salah satu syarat bagi pelaut, dengan penekanan pada kemampuan 
berkomunikasi secara jelas dan efektif. Namun, IMO juga mengakui bahwa kecakapan 
linguistik saja tidak cukup; kompetensi budaya memiliki peran yang sama pentingnya dalam 
membangun pemahaman di antara kru multikultural (Fekry et al., 2024; Sadek, 2024). 

2) Standard Marine Communication Phrases (SMCP). SMCP, yang diperkenalkan oleh IMO, 
menyediakan kumpulan frasa standar yang dirancang untuk meminimalkan kesalahpahaman 
dalam komunikasi antar-kapal dan antara kapal dengan daratan. Meskipun SMCP berfokus pada 
kejelasan linguistik, efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan pengguna dalam 
menafsirkan dan menyesuaikan diri dengan nuansa budaya. Oleh karena itu, IMO mendorong 
integrasi pelatihan ICC bersamaan dengan instruksi SMCP untuk meningkatkan penerapan 
praktisnya (Ghadri & Omar, 2023; Trenkner, 2005). 

3) Kursus Model untuk Maritime English. Kursus model IMO untuk Maritime English menetapkan 
pedoman dalam pengajaran MarE, dengan memasukkan elemen ICC guna mengatasi tantangan 
yang muncul dalam lingkungan kerja multikultural. Kursus ini menekankan 
pentingnya kesadaran budaya, kerja tim, dan kemampuan beradaptasi, sehingga mempersiapkan 
pelaut menghadapi realitas operasi maritim internasional (Martes, 2015). 
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4) Komitmen terhadap Kolaborasi Multikultural. Selain langkah-langkah regulasi, IMO secara 
aktif mempromosikan pentingnya ICC melalui kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan 
pelatihan maritim. Dengan mendorong kemitraan dan menyediakan berbagai sumber daya, IMO 
mendukung upaya global dalam mengintegrasikan ICC ke dalam kurikulum maritim, sehingga 
memastikan bahwa pelaut memiliki kesiapan yang optimal dalam industri yang semakin 
multikultural (Eruaga, 2024; B. M. Simanjuntak et al., 2023). 

 
4. Metodologi untuk Meningkatkan ICC dalam Pendidikan Maritim 
4.1 Tinjauan Pendekatan Pedagogis 
Peningkatan Intercultural Communicative Competence (ICC) dalam pendidikan maritim memerlukan 
penerapan berbagai pendekatan pedagogis yang memungkinkan peserta didik mengalami 
pembelajaran secara langsung, kolaboratif, dan reflektif. Beberapa metodologi utama yang terbukti 
efektif meliputi: 

1) Experiential Learning (Pembelajaran Berbasis Pengalaman) (Kolb, 1984) 
Pendekatan experiential learning menekankan pembelajaran melalui pengalaman, refleksi, dan 
aplikasi. Dalam pendidikan maritim, metode ini memungkinkan mahasiswa untuk terlibat 
langsung dalam skenario dunia nyata yang mencerminkan keberagaman budaya. Contohnya 
termasuk program magang internasional, pertukaran pelajar maritim, simulasi operasi maritim 
yang mereplikasi tantangan dalam interaksi kru multikultural, serta proyek berbasis kerja sama 
dengan rekan dari latar belakang budaya yang berbeda (Müller-Hartmann, 2005). Kegiatan ini 
mengembangkan pemikiran kritis, kemampuan beradaptasi, dan empati, sehingga membekali 
mahasiswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi perbedaan budaya secara 
efektif. 

2) Project-Based Learning (PBL) (Pembelajaran Berbasis Proyek) (Thomas, 2000) 
Pendekatan PBL melibatkan mahasiswa dalam proyek yang menuntut kerja sama, pemecahan 
masalah, serta berpikir kritis untuk menyelesaikan permasalahan dunia nyata. Dalam konteks 
maritim, proyek-proyek ini dapat berfokus pada isu global seperti keberlanjutan industri 
perkapalan, keselamatan maritim, atau regulasi internasional. Mahasiswa bekerja dalam tim 
yang beragam, mengelola perbedaan budaya untuk menghasilkan solusi yang sensitif secara 
budaya (Nguyen, 2021). PBL tidak hanya mengembangkan ICC tetapi juga memperkuat 
pengetahuan teknis, sehingga mempersiapkan mahasiswa untuk industri maritim global. 

3) Collaborative Learning (Pembelajaran Kolaboratif) (Johnson & Johnson, 1999) 
Pembelajaran kolaboratif mencakup aktivitas berbasis kelompok di mana mahasiswa dari latar 
belakang budaya berbeda bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pendidikan 
maritim, contohnya meliputi permainan peran (role-playing) yang mensimulasikan interaksi kru 
internasional, serta sesi peer-teaching di mana mahasiswa berbagi wawasan tentang tantangan 
komunikasi antarbudaya dalam operasi maritim (de Hei et al., 2020). Pembelajaran kolaboratif 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal dan antarbudaya dengan menumbuhkan 
ketergantungan positif serta saling menghormati. 

4) Technology-Enhanced Learning (TEL) (Pembelajaran Berbasis Teknologi) 
Integrasi teknologi menawarkan cara inovatif untuk mengembangkan ICC. Contohnya 
termasuk program pertukaran virtual yang menghubungkan mahasiswa dengan rekan 
internasional untuk berdialog tentang budaya, simulasi daring yang mereplikasi skenario 
multikultural dalam dunia maritim, serta alat kolaboratif berbasis digital seperti forum diskusi 
dan wiki untuk interaksi antarbudaya (Godwin-Jones, 2013, 2021; Le Baron-Earle, 2013). TEL 
memungkinkan mahasiswa untuk mengalami interaksi antarbudaya secara langsung dalam 
waktu nyata, memberikan paparan praktis terhadap perspektif yang beragam. 

4.2 Praktik Terbaik dalam Integrasi ICC ke dalam Kurikulum MarE 
Agar integrasi ICC ke dalam kurikulum Maritime English (MarE) dapat berjalan efektif, lembaga 
pendidikan perlu mengadopsi praktik terbaik yang selaras dengan kebutuhan industri maritim, di 
antaranya: 
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1) Inkorporasi Materi Autentik. Penggunaan materi komunikasi maritim yang autentik, 
seperti Standard Marine Communication Phrases (SMCP) dan studi kasus internasional, 
memastikan bahwa pembelajaran relevan dengan konteks profesional (Garcia, 2022). Aktivitas 
seperti permainan peran dan pembelajaran berbasis investigasi membantu mensimulasikan 
tantangan nyata dalam lingkungan kerja multikultural di sektor maritim. 

2) Fokus pada Refleksi Diri Kritis. Mendorong mahasiswa untuk merenungkan bias budaya dan 
asumsi pribadi membantu membangun kesadaran diri dan empati terhadap budaya lain 
(Yefremtseva et al., 2021). 

3) Metode Pengajaran Berjenjang dan Terpadu. Menggabungkan berbagai metode, 
seperti menonton film bertema maritim, menganalisis teks asli, dan berpartisipasi dalam 
komunikasi langsung, memberikan pendekatan struktural dan holistik dalam pengembangan 
ICC (Kozlovska et al., 2022). 

4) Kolaborasi dengan Industri. Kemitraan dengan organisasi maritim untuk program magang, 
proyek industri, dan kuliah tamu memastikan bahwa pelatihan ICC tetap sesuai dengan 
kebutuhan industri (Miloslavich et al., 2022). 

5) Kegiatan Imersi Budaya. Menyelenggarakan kunjungan internasional, program pertukaran 
budaya, serta kerja sama dengan institusi maritim global memungkinkan mahasiswa untuk 
berinteraksi langsung dengan keberagaman budaya (Morgan, 2020; Stephens et al., 2008; 
Wang, 2023). 

4.3 Tantangan dan Keterbatasan dalam Metodologi ICC yang Ada 
Meskipun pendekatan yang telah dijelaskan terbukti efektif, masih terdapat sejumlah tantangan dalam 
penerapan pelatihan ICC dalam pendidikan maritim, seperti: 

1) Keterbatasan Sumber Daya. Akses terhadap materi pembelajaran berkualitas tinggi yang 
disesuaikan dengan konteks maritim sering kali terbatas, terutama di negara berkembang 
(Dirgeyasa, 2018). Infrastruktur untuk pembelajaran berbasis teknologi, seperti simulasi virtual 
dan platform daring, mungkin juga kurang berkembang. 

2) Variasi dalam Kecakapan Mahasiswa. Mahasiswa dalam program maritim memiliki tingkat 
kemahiran bahasa Inggris dan paparan antarbudaya yang berbeda-beda, sehingga menimbulkan 
tantangan dalam menyampaikan pelatihan ICC secara merata (Malykhin et al., 2024). 

3) Resistensi terhadap Perubahan. Sebagian pendidik masih enggan mengadopsi metodologi baru, 
lebih memilih pendekatan tradisional dalam pengajaran bahasa dan komunikasi (Broccard et al., 
2017). 

4) Kurangnya Kesempatan Praktik. Mahasiswa mungkin tidak memiliki cukup kesempatan untuk 
mempraktikkan keterampilan ICC di luar kelas, sehingga menghambat pengembangan 
kompetensi praktis (Branigan, 2022; Broccard et al., 2017). 

5) Terlalu Menitikberatkan pada Kemahiran Linguistik. Banyak program lebih berfokus 
pada akurasi bahasa, sementara dimensi budaya dalam komunikasi sering kali diabaikan 
(Samimy & Kobayashi, 2004). 

 
5. Desain Kurikulum dan Integrasi ICC 
Beberapa kerangka desain kurikulum dapat digunakan secara efektif untuk 
mengintegrasikan Intercultural Communicative Competence (ICC) dalam program Maritime 
English (MarE). Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah Tyler’s Curriculum 
Development Theory (1949), yang menawarkan pendekatan sistematis dalam perancangan kurikulum 
dengan menekankan empat komponen utama. Dalam konteks MarE, pendekatan ini 
mencakup penentuan tujuan, seperti meningkatkan kesadaran budaya, memperkuat keterampilan 
komunikasi, dan membangun kemampuan adaptasi dalam lingkungan kerja multikultural. 
Selanjutnya, pemilihan pengalaman belajar menjadi langkah penting untuk memastikan ICC 
diintegrasikan dalam aktivitas pembelajaran praktis, seperti simulasi skenario multikultural dan proyek 
kolaboratif maritim. Proses berikutnya adalah pengorganisasian pengalaman belajar, yang mengatur 
aktivitas-aktivitas tersebut secara progresif untuk membangun kompetensi ICC secara bertahap, 
dengan mempertimbangkan tingkat pemahaman awal mahasiswa. Akhirnya, evaluasi efektivitas 
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kurikulum dilakukan melalui berbagai metode penilaian, seperti jurnal reflektif, evaluasi teman 
sebaya, dan analisis studi kasus, guna mengukur pertumbuhan intercultural mahasiswa. Pendekatan ini 
memastikan bahwa kurikulum MarE tidak hanya mengakomodasi ICC secara sistematis, tetapi juga 
selaras dengan tujuan pendidikan maritim yang lebih luas, seperti keselamatan operasional dan 
komunikasi global yang efektif (Bhuttah et al., 2019). 
Selain itu, Multiliteracies Framework (New London Group, 1996) juga dapat diterapkan dalam 
integrasi ICC ke dalam MarE dengan menekankan keberagaman mode komunikasi serta pentingnya 
kesadaran budaya dan linguistik. Penerapan kerangka ini dalam MarE mencakup situated practice, 
yang melibatkan mahasiswa dalam skenario dunia nyata yang mencerminkan interaksi multikultural 
dalam industri maritim. Selanjutnya, overt instruction menyediakan pengajaran eksplisit mengenai 
konsep-konsep ICC, seperti norma budaya dan gaya komunikasi, yang disampaikan melalui 
pembelajaran berbasis teori. Critical framing berperan dalam mendorong mahasiswa untuk 
menganalisis dan merefleksikan konteks budaya serta dinamika kekuasaan dalam komunikasi. 
Akhirnya, transformed practice memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan mereka 
secara inovatif dalam operasi maritim yang autentik, seperti berkoordinasi dengan kru multinasional di 
atas kapal. Pendekatan ini sangat efektif dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi lingkungan 
komunikasi maritim yang kompleks dan multimodal (Street, 2009). 
Kerangka kerja lainnya, seperti Taba’s Model of Curriculum Development (1962), menekankan 
pendekatan induktif dalam desain kurikulum, di mana dosen dan pendidik memainkan peran utama 
dalam mengembangkan materi pembelajaran. Dalam konteks integrasi ICC, model ini dimulai 
dengan identifikasi kebutuhan, yang dilakukan melalui kerja sama dengan pendidik maritim untuk 
memahami tantangan spesifik yang dihadapi mahasiswa dalam lingkungan multikultural. 
Selanjutnya, perancangan konten dilakukan dengan mengembangkan materi pembelajaran berbasis 
ICC, seperti studi kasus mengenai konflik komunikasi di lingkungan maritim dan strategi 
penyelesaiannya. Organisasi konten menjadi langkah berikutnya, yang memastikan bahwa materi 
disusun sesuai dengan tahapan perkembangan dan kebutuhan belajar mahasiswa. Akhirnya, evaluasi 
kurikulum dilakukan secara berkelanjutan dengan mengintegrasikan umpan balik dari mahasiswa dan 
industri guna meningkatkan efektivitas integrasi ICC dalam kurikulum MarE (Aydın et al., 2017; 
Bhuttah et al., 2019). 
Pendekatan lain yang dapat digunakan adalah Gap Analysis Framework, yang berfungsi untuk 
mengidentifikasi dan mengatasi kesenjangan dalam kurikulum MarE terkait integrasi ICC. Proses ini 
dimulai dengan pemetaan keadaan saat ini, yang bertujuan untuk mengidentifikasi elemen ICC yang 
telah ada dalam kurikulum. Setelah itu, penetapan target pembelajaran dilakukan dengan mengacu 
pada standar industri dan regulasi internasional guna menentukan tujuan integrasi ICC yang lebih 
jelas. Selanjutnya, analisis kesenjangan dilakukan untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang masih 
kurang berkembang atau belum mencakup elemen ICC secara memadai. Akhirnya, pengembangan 
rekomendasi menjadi langkah terakhir, yang mencakup strategi konkret seperti penambahan modul 
pelatihan antarbudaya dan peningkatan kesempatan penerapan praktis bagi mahasiswa. Pendekatan ini 
memberikan wawasan yang dapat ditindaklanjuti untuk menyelaraskan kurikulum dengan kebutuhan 
industri maritim yang terus berkembang (Byeon et al., 2015; Mahalingam, 2024). 
 
6. Kesenjangan dan Arah Penelitian dalam ICC 
Penelitian yang ada mengenai Intercultural Communicative Competence (ICC) dalam pendidikan 
maritim menunjukkan beberapa kesenjangan signifikan: 

1) Fokus yang Terbatas pada Persepsi Dosen. Sebagian besar penelitian menitikberatkan pada 
reformasi kurikulum atau menyoroti pentingnya ICC, tetapi masih minim eksplorasi mendalam 
terhadap perspektif dosen (Oktavia & Abimanto, 2024; Riyanto et al., 2023). Pemahaman 
mengenai pengalaman para pendidik, tantangan yang mereka hadapi, serta strategi mereka 
dalam mengintegrasikan ICC sangat penting untuk mendukung implementasi yang efektif. 

2) Kurangnya Eksplorasi terhadap Persepsi Mahasiswa. Meskipun beberapa penelitian menyoroti 
tantangan komunikasi yang dihadapi mahasiswa, masih terdapat keterbatasan dalam kajian 
mengenai bagaimana mereka memandang pentingnya, relevansinya, serta efektivitas ICC dalam 
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pendidikan maritim (Barus et al., 2024; Montallana et al., 2024). Pemahaman terhadap sudut 
pandang mahasiswa sangat krusial untuk menyesuaikan intervensi ICC dengan kebutuhan 
mereka. 

3) Kurangnya Kerangka Kerja yang Komprehensif. Beberapa penelitian mengusulkan reformasi 
kurikulum secara umum, tetapi tidak menggunakan kerangka kerja yang terstruktur, 
seperti Tyler's Curriculum Development Theory atau Gap Analysis Framework, untuk 
mengevaluasi integrasi ICC secara sistematis (Lyu, 2024; M. B. Simanjuntak et al., 2024). 

4) Minimnya Fokus pada Tantangan Multikultural dan Multibahasa. Meskipun keberagaman 
budaya dan bahasa sering diakui dalam penelitian, kajian yang lebih mendalam mengenai 
bagaimana tantangan ini muncul dalam konteks maritim tertentu, seperti di Indonesia, serta 
bagaimana strategi terbaik untuk mengatasinya masih sangat terbatas (Montallana et al., 2024). 

5) Kurangnya Analisis terhadap Metodologi Pengajaran ICC. Banyak penelitian yang 
mengusulkan metode pembelajaran seperti multiliteracy pedagogy dan simulasi, tetapi masih 
minim perbandingan kritis atau evaluasi terhadap efektivitas metode tersebut serta rekomendasi 
berbasis konteks (Sari & Sari, 2024; Simanjuntak et al., 2024). 

6) Kurangnya Analisis dalam Desain Kurikulum. Penelitian yang membahas reformasi kurikulum 
sering kali tidak melakukan analisis mendalam terhadap kurikulum Maritime English (MarE) 
yang sudah ada serta kesesuaiannya dengan kebutuhan ICC (Barus et al., 2024; Syahriati, 2024). 

Penelitian mendatang mengenai ICC dalam pendidikan maritim sebaiknya memprioritaskan beberapa 
area utama berikut: 

1) Kajian Komprehensif yang Melibatkan Berbagai Pemangku Kepentingan. Diperlukan penelitian 
yang melibatkan dosen, mahasiswa, dan profesional industri maritim untuk memahami persepsi 
mereka terhadap ICC serta tantangan dalam implementasinya. Kajian ini dapat membantu 
mengidentifikasi hambatan dalam integrasi ICC yang efektif serta memberikan dasar bagi 
pengembangan intervensi yang lebih terarah. 

2) Penggunaan Kerangka Evaluasi yang Terstruktur. Penting untuk menerapkan kerangka kerja 
yang sudah mapan, seperti Tyler's Curriculum Development Theoryatau Gap Analysis 
Framework, guna mengevaluasi dan meningkatkan kurikulum Maritime English (MarE) secara 
sistematis. Dengan pendekatan ini, integrasi ICC dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan 
disesuaikan dengan tuntutan industri maritim global. 

3) Investigasi Tantangan yang Dihadapi Mahasiswa dalam Keberagaman Linguistik. Diperlukan 
kajian lebih lanjut mengenai bagaimana mahasiswa maritim menghadapi keberagaman bahasa 
dan bagaimana strategi terbaik untuk meningkatkan kompetensi ICC mereka dalam konteks 
multibahasa. 

4) Analisis dan Perbandingan Metodologi Pengajaran ICC. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan 
untuk menganalisis dan membandingkan berbagai metode pengajaran ICC, guna menentukan 
pendekatan yang paling efektif bagi mahasiswa maritim. Fokus harus diberikan pada 
rekomendasi yang spesifik berdasarkan konteks pendidikan dan budaya. 

5) Analisis Mendalam terhadap Kurikulum MarE. Dibutuhkan kajian mendalam mengenai 
kurikulum Maritime English yang ada, untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam integrasi ICC 
serta memastikan bahwa desain kurikulum sejalan dengan kebutuhan industri. Fokus utama 
harus diberikan pada pelatihan berbasis praktik dan pengajaran multimodal guna meningkatkan 
efektivitas pengajaran ICC. 

6) Eksplorasi Teknologi Inovatif untuk Pelatihan ICC. Penelitian perlu mengeksplorasi bagaimana 
teknologi inovatif, seperti kecerdasan buatan (AI) dan alat digital, dapat digunakan untuk 
menciptakan pengalaman pelatihan antarbudaya yang lebih imersif. Studi ini juga perlu 
mengevaluasi aksesibilitas dan efektivitas biaya dari solusi teknologi tersebut, terutama dalam 
konteks dengan keterbatasan sumber daya. 

7) Penyesuaian ICC dengan Tuntutan Industri Maritim. Penting untuk menyelaraskan penelitian 
dengan kebutuhan industri melalui kerja sama dengan organisasi maritim, guna memahami 
tantangan nyata di lapangan dan memastikan bahwa pelatihan ICC dapat benar-benar 
membekali mahasiswa dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 
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Selain arah penelitian yang telah disebutkan, terdapat beberapa bidang dalam kajian ICC yang masih 
kurang dieksplorasi dan memerlukan penelitian lebih lanjut: 

1) Dampak Multilingualisme terhadap Pengembangan ICC dalam Lingkungan Maritim Berisiko 
Tinggi. Diperlukan studi untuk memahami bagaimana keseimbangan antara bahasa 
ibu dan Maritime English mempengaruhi komunikasi dan kolaborasi di antara kru 
multinasional. 

2) Peran Nilai-Nilai Budaya Lokal dalam Pembentukan ICC dalam Konteks Maritim Tertentu. 
Studi mendalam mengenai bagaimana dinamika budaya lokal memengaruhi pola komunikasi 
dan interaksi dalam lingkungan maritim, seperti di Indonesia, dapat memberikan wawasan 
berharga untuk menyesuaikan pelatihan ICC dengan kebutuhan spesifik. 

3) Optimalisasi Teknologi Seperti AI dan Alat Digital untuk Pengajaran ICC. Penelitian lebih 
lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat digunakan secara 
efektif dalam pengajaran ICC, terutama dalam konteks dengan sumber daya terbatas. Studi ini 
perlu mencakup bagaimana teknologi dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 
menarik dan efektif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan komunikasi 
antarbudaya. 

 
7. Kesimpulan 
Tinjauan pustaka ini telah menyoroti beberapa temuan utama terkait Intercultural Communicative 
Competence (ICC) dalam pendidikan maritim. Pertama, ICC terdiri dari tiga komponen utama, 
yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang sangat penting untuk komunikasi lintas budaya yang 
efektif. Komponen ini memungkinkan para profesional maritim untuk memahami norma budaya, 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang beragam, serta bekerja secara kolaboratif dalam tim 
multinasional. Kedua, metodologi yang efektif untuk meningkatkan ICC mencakup pembelajaran 
berbasis pengalaman, pembelajaran berbasis proyek, aktivitas kolaboratif, serta pembelajaran berbasis 
teknologi. Pendekatan ini memberikan mahasiswa pengalaman praktis dalam situasi dunia nyata, 
sehingga meningkatkan kesadaran budaya serta kemampuan mereka untuk beradaptasi. Ketiga, 
integrasi ICC ke dalam kurikulum Maritime English (MarE) dapat dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan teoretis yang terstruktur, seperti Tyler's Curriculum Development Theory, Multiliteracies 
Framework, dan Gap Analysis Framework. Pendekatan ini menekankan pentingnya menyelaraskan 
program pendidikan dengan kebutuhan industri, meningkatkan sensitivitas budaya, serta mengatasi 
tantangan komunikasi dalam konteks maritim. Keempat, masih terdapat kesenjangan penelitian yang 
perlu ditindaklanjuti, terutama dalam memahami persepsi dosen dan mahasiswa terhadap ICC, 
integrasi ICC dalam kurikulum MarE yang sudah ada, serta pengembangan metodologi yang sesuai 
dengan konteks maritim tertentu. Selain itu, tantangan multibahasa dan pemanfaatan teknologi 
canggih dalam pelatihan ICC juga masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 
Keberadaan ICC dalam industri maritim sangat penting untuk memastikan keselamatan dan 
mendorong inklusivitas dalam lingkungan kerja yang semakin global. Dalam operasi maritim modern, 
keberagaman budaya dan bahasa menjadi standar, sehingga komunikasi antarbudaya yang efektif 
menjadi aspek krusial dalam meminimalkan kesalahpahaman dan mencegah insiden keselamatan. 
Standar komunikasi yang ditekankan oleh International Maritime Organization (IMO) semakin 
memperkuat urgensi ICC dalam meningkatkan efisiensi operasional serta melindungi nyawa dan aset 
di sektor maritim. Lebih jauh, ICC juga berperan dalam menciptakan industri maritim yang lebih 
inklusif dengan menumbuhkan rasa saling menghormati dan memahami di antara para profesional 
yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. Inklusivitas ini tidak hanya meningkatkan 
moral tenaga kerja, tetapi juga memperkuat kerja sama tim, inovasi, serta kemampuan dalam 
menyelesaikan permasalahan secara kolektif. 
Sebagai bagian dari English for Specific Purposes (ESP), Maritime English (MarE) menjadi elemen 
kunci dalam menjembatani kesenjangan budaya dan linguistik dalam industri maritim. MarE 
menyediakan alat linguistik yang diperlukan untuk komunikasi dalam situasi berisiko tinggi, sekaligus 
menanamkan kompetensi budaya melalui program pelatihan yang dirancang secara khusus. Integrasi 
ICC ke dalam MarE membekali mahasiswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi 
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hambatan budaya, menavigasi tantangan multibahasa, serta bekerja secara efektif dalam lingkungan 
yang beragam. Hal ini menjadi faktor penting dalam mempersiapkan tenaga profesional maritim 
menghadapi kompleksitas industri kelautan global. 
Integrasi ICC dalam pendidikan maritim bukan sekadar upaya akademik, tetapi juga merupakan 
investasi strategis bagi masa depan operasi maritim global. Dengan memastikan bahwa para 
profesional maritim tidak hanya memiliki kompetensi teknis tetapi juga keterampilan komunikasi 
lintas budaya yang mumpuni, ICC berkontribusi pada industri yang lebih aman, efisien, dan inklusif. 
Seiring dengan semakin intensifnya globalisasi di sektor kelautan, peran ICC dalam MarE akan terus 
meningkat, menjadikannya sebagai salah satu prioritas utama dalam pendidikan maritim di seluruh 
dunia 
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